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Review

Buku ini berisi tentang model pengajaran  menurut Dick & Carey. Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model ini memiliki beberapa komponen yang akan dilewati dalam proses pengembangan dan perancangan tersebut yang berupa urutan langkah-langkah. Urutan langkah-langkah ini tidaklah kaku. Akan tetapi, sebagai mana ditunjukkan oleh Dick & Carey bahwa telah banyak pengembang perangkat yang mengikuti urutan secara ajeg dan berhasil mengembangkan perangkat yang efektif. 

Adapun urutan perancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran menurut Dick & Carey, sebagai berikut:

1. Identifikasi Tujuan Pengajaran (Identity Instructional Goal)
Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswa dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajarannya. Definisi tujuan pengajaran mengacu pada kurikulum tertentu sebagai hasil need assessment, atau berasal dari kesulitam belajar siswa di kelas.
Yang pertama kali dilakukan adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswa dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program Instruksional. Tujuan Instruksional mungkin dapat diturunkan dari daftar tujuan, dari analisis kinerja (performance analysis), dari penilaian kebutuhan (needs assessment), dari pengalaman praktis dengan kesulitan belajar pebelajar, dari analisis orang-orang yang melakukan pekerjaan (Job Analysis), atau dari persyaratan lain untuk instruksi baru.

2. Melakukan Analisis Instruksional (Conduct Instructional Analysis)
Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan chart atau diagram tentang keterampilan-keterampilan atau konsep dan menunjukkan keterkaitan antara keterampilan atau konsep tersebut.
Analisis instruksional yaitu sebuah prosedur yang digunakan untuk menentukan ketrampilan dan pengetahuan yang relevan dan diperlukan oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi. Antara lain pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang perlu dimiliki peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Langkah ini, mengklasifikasi tujuan ke dalam ranah belajar, menentukan langkah-demi-langkah apa yang dilakukan orang ketika mereka melakukan tujuan tersebut (mengenali keterampilan bawahan/subordinat). Tujuan dari proses analisis instruksional adalah untuk menentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap, yang dikenal sebagai perilaku masukan (entry behaviors), yang diperlukan peserta didik untuk dapat memulai Instruksional. Peta konsep akan menggambarkan hubungan di antara semua keterampilan yang telah diidentifikasi

3. Mengidentifikasi tingkah laku awal/Karakteristik Siswa (Identitiy Entry Behaviours Characteristics)
Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur apa yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran. Yang penting untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan-rancangan aktivitas pengajaran.
Pada tahap ini, analisis yang dilakukan adalah analisis konteks dan analisis karakteristik. Analisis yang meliputi kondisi-kondisi terkait dengan keterampilan yang dipelajari peserta didik dan situasi tugas yang dihadapi peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang dipelajari. Sedangkan analisis karakteristik peserta didik adalah kemampuan aktual yang dimiliki peserta didik. Keterampilan pembelajar, pilihan, dan sikap yang telah dimiliki pembelajar akan digunakan untuk merancang strategi Instruksional.

4. Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Performance Objective)
Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya dirimuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran.

Dalam pengembanganya, tujuan kinerja/indikator ini adalah perubahan perilaku pengetahuan mengenai materi perkuliahan. Pernyataan-pernyataan tersebut berasal dari keterampilan yang diidentifikasi dalam analisis Instruksional, akan mengidentifikasi keterampilan yang harus dipelajari, kondisi di mana keterampilan yang harus dilakukan, dan kriteria untuk kinerja yang sukses.

5. Pengembangan Tes Acuan Patokan (Develop Criterian Test Items)
Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, maka dilakukan pengembangan butir assessment untuk mengukur kemampuan siswa seperti yang diperkirakan dalam tujuan.
Alat penilaian (Tes Acan Patokan) ini menjadi salah satu feedback/alat ukur/patokan dalam pembelajaran untuk mengetahui ketercapain tujuan dan kompetensi khusus yang telah dirumuskanya. Dalam pengembangnya alat evaluasi ini adalah performance peserta didik setelah menerima pelajaran. Apakah tingkat pemahaman peserta didik meningkat atau tidak
6. Pengembangan Strategi Pengajaran (Develop Instructional Strategy)
Berdasarkan informasi dari lima tahap sebelumnya, yang perlu dilakukan selanjutnya adalah mengidentifikasi yang akan dicapai untuk mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi aktivitas penyampaian informasi, praktik, balikan, testing, yang dilakukan melalui aktivitas siswa.
7. Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar (Develop and Select Instructional Materials)
Pada tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru.
Pengembangan bahan ajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang telah dirumuskan, serta disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang digunakan. Ketika kita menggunakan istilah bahan Instruksional kita sudah termasuk segala bentuk Instruksional seperti panduan guru, modul, overhead transparansi, kaset video, komputer berbasis multimedia, dan halaman web untuk Instruksional jarak jauh. maksudnya bahan memiliki konotasi.

8. Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Formatif (Design and Conduct Formative Evaluation)
Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk mengidentifikasi bagimana meningkatkan pengajaran. Evaluasi formatif ini berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data kekuatan dan kelemahan program pembelajaran yang telah dirancang. Model  ini dikembangkan dengan menguji cobakan pada kelas kelompok kecil misalnya 2 atau 3 peserta didik  atau 10 orang peserta didik dalam diskusi terbatas. Ada tiga jenis evaluasi formatif yaitu penilaian satu-satu, penilaian kelompok kecil, dan penilaian uji lapangan. Setiap jenis penilaian memberikan informasi yang berbeda bagi perancang untuk digunakan dalam meningkatkan Instruksional. Teknik serupa dapat diterapkan pada penilaian formatif terhadap bahan atau Instruksional di kelas.

9. Melakukan Revisi terhadap Program Pembelajaran (Instructional Revitions)
Hasil-hasil di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/diimplemtasikan di kelas. Pada langkah ini, tidak hanya mengevaluasi terhadap  draf program saja, akan tetapi pada semua sistem pembelajaran mulai dari analisis instruksional sampai evaluasi formatif. Strategi Instruksional ditinjau kembali dan akhirnya semua pertimbangan ini dimasukkan ke dalam revisi Instruksional untuk membuatnya menjadi alat Instruksional lebih efektif.

10. Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Sumatif (Design and Conduct Summative Evaluation)
Evaluasi sumatif merupakan evaluasi puncak terhadap program pembelajaran yang telah dirancang, setelah program tersebut dilakukan evaluasi formatif dan dilakukan revisi-revisi terhadap produk, maka evaluasi sumatif dilakukan. Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/ diimplementasikan di kelas dengan evaluasi sumatif.

Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami siswa dalam mencapai tujuan  pembelajaran. Begitu pula masukan dari hasil implementasi dan pakar/validator.

Kritik 
Buku ini menerangkan tentang pembelajaran yang implementasi dan evaluasi pembelajaran yang mengedepankan pada analisis langkah – langkah pembelajaran, buku sangat berguna bagi desainer dalam penyusunan program pembelajaran, karena dalam model yang dikembangkan oleh Dick and Carey ini penyusun pembelajaran bisa secara rinci menyusun konsep pembelajaran secara lengkap mulai dari tujuan pembelajaran, karaektirisrik pembelajaran, karakteristik peserta didik sampai evaluasi pembelajaran. Akan tetapi model ini memiliki kelemahan yakni desain model ini adalah salah satu dari model prosedural, yaitu model yang menyarankan agar penerapan prinsip disain pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah yang harus di tempuh secara berurutan.
Desain Dick & Carey digunakan untuk merancang Instruksi. Proses pembelajaran, atau pengajaran, secara tradisional instruktur yang terlibat, peserta didik, dan buku pelajaran. Isi yang harus dipelajari terkandung dalam teks, dan itu adalah tanggung jawab instruktur untuk "mengajarkan" bahwa konten kepada peserta didik. Pengajaran dapat diartikan sebagai mendapatkan konten dari teks ke kepala peserta didik sedemikian rupa sehingga mereka bisa mengambil informasi untuk tes. Dengan model ini, cara untuk meningkatkan instruksi adalah untuk meningkatkan instruktur (misalnya, untuk meminta instruktur untuk memperoleh lebih banyak pengetahuan dan belajar metode yang lebih untuk menyampaikan kepada peserta didik).
Mari kita mempertimbangkan apa yang dimaksud dengan sistem, dan kemudian mempertimbangkan pendekatan sistem. Sistem  menjadi sangat populer karena semakin banyak dari apa yang kita lakukan adalah saling terkait dengan apa yang orang lain lakukan. Sebuah sistem secara teknis seperangkat bagian yang saling berhubungan, yang semuanya bekerja sama menuju tujuan yang ditetapkan Bagian-bagian dari sistem bergantung satu sama lain untuk input dan output, dan seluruh sistem menggunakan umpan balik untuk menentukan apakah tujuan yang diinginkan telah tercapai. Jika belum, maka sistem yang dimodifikasi sampai tidak mencapai tujuan. Sistem yang paling mudah dipahami adalah mereka yang kita buat daripada mereka yang terjadi secara alami. 
Bagaimana ini terkait dengan instruksi? Pertama, proses pembelajaran itu sendiri dapat dilihat sebagai sistem. Tujuan dari sistem ini adalah untuk membawa belajar. Komponen dari sistem adalah peserta didik, instruktur, materi pembelajaran, dan lingkungan belajar. komponen-komponen ini berinteraksi untuk mencapai tujuan.  Jika kinerja peserta didik tidak memuaskan, maka perubahan harus diberlakukan untuk membuat sistem yang lebih efektif dan untuk membawa tentang hasil belajar yang diinginkan.
Hasil dari menggunakan tampilan sistem pengajaran adalah untuk melihat peran penting dari semua komponen dalam proses. Mereka semua harus berinteraksi secara efektif, sama seperti bagian dalam pemanasan atau pendinginan sistem harus berinteraksi secara efektif dalam rangka untuk membawa tentang hasil yang diinginkan. Tidak ada suatu penekanan yang berlebihan dari salah satu komponen dalam sistem, tetapi penentuan kontribusi yang tepat dari masing-masing dengan hasil yang diinginkan. Dan jelas bahwa harus ada dua penilaian terhadap efektivitas sistem dalam mewujudkan pembelajaran dan mekanisme untuk melakukan perubahan jika belajar gagal terjadi.
Sejauh ini, diskusi tentang proses pembelajaran telah difokuskan pada interaktif komponen proses yaitu saat instruktur dan peserta didik datang bersama-sama dengan harapan bahwa belajar akan terjadi.  Tapi apa tentang persiapan untuk proses pembelajaran? Bagaimana instruktur memutuskan apa yang harus dilakukan, dan kapan? Tidaklah mengherankan bahwa seseorang dengan pandangan sistem melihat persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan revisi instruksi sebagai satu proses yang terintegrasi. Dalam arti sistem secara luas, berbagai sumber memberikan masukan untuk persiapan instruksi. Outputnya adalah beberapa produk atau kombinasi dari produk dan prosedur yang diterapkan. Itu Hasilnya digunakan untuk menentukan apakah sistem harus berubah.
Tujuan dari buku ini adalah untuk menggambarkan model sistem pendekatan untuk desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi instruksi.  Model ini mencakup komponen evaluasi yang akan membantu menentukan apa, jika apa-apa, pergi salah dan bagaimana hal itu dapat ditingkatkan. Sementara model kita akan disebut sebagai model pendekatan sistem, kita harus menekankan bahwa tidak ada sistem tunggal pendekatan model untuk merancang instruksi.  Namun model pendekatan sistem disajikan dalam buku ini kurang kompleks dan termasuk dalam model lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpuan terkait kritik buku ini yaitu buku ini penyajiannya kurang kompleks dan desain model ini adalah model yang prosedural yang menyarankan agar penerapan prinsip disain pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah yang harus di tempuh secara berurutan. Disamping itu, buku ini tidak menyajikan secara rinci tahapan-tahapan atau instruksi secara sistematis bagi perancang atau pengguna khusunya guru/tenaga pendidik.

Judul Buku: Instructional-Desaign Theories and Models: Building a Common Knowledge Base
Penulis: Charles M. Reigeluth dan Alison A. Carr Chellman
Review

Pada dasarnya dalam strategi instruksional terbagi atas empat komponen utama, yaitu: urutan kegiatan instruksional, metode, media, dan waktu. Komponen utama pertama, yaitu: urutan kegiatan instruksional, mengandung beberapa komponen: pendahuluan, penyajian, dan penutup. Komponen pendahuluan terdiri dari tiga langkah, yaitu penjelasan singkat tentang isi pelajaran, penjelasan terkait relevansi isi pelajaran baru dengan pengalaman siswa, dan penjelasan tentang tujuan instruksional. Komponen penyajian terdiri atas tiga langkah, yaitu: uraian, contoh dan latihan. Sedangkan komponen penutup terdiri dari dua langkah, yaitu: tes formatif dan umpan balik dan tindak lanjut

Komponen utama kedua, yaitu: metode instuksional, terdiri atas berbagai macam metode yang digunakan dalam setiap langkah pada urutan kegiatan instruksional. Dalam setiap langkah tersebut mungkin menggunakan satu atau beberapa metode atau mungkin pula beberapa langkah menggunakan metode yang sama. Komponen utama ketiga, yaitu media instruksional, berupa media cetak atau media audiovisual yang digunakan pada setiap langkah pada urutan kegiatan instruksional. Seperti halnya penggunaan metode instruksional, mungkin beberapa media digunakan pada suatu langkah atau satu media digunakan pada beberapa langkah. Komponen utama keempat, yaitu waktu, berapa lama waktu yang digunakan oleh pengajar dan siswa dalam menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan instruksional untuk memberikan beberapa ide yang akan membantu menganalisis dan memahami instruksional desain-teori yang disajikan dalam buku ini. 
Pertama yang di bahas dalam buku ini adalah tentang teori yaitu apa desain instruksional itu. Ini akan mencakup diskusi tentang peran bahwa nilai-nilai bermain di instruksional desain-teori dandiskusi tentang apa teori desain instruksional-tidak. Dalam bab ini, kita akan paradigma baru pembelajaran desain-teori. Secara khusus, kita akan melihat paradigma pendidikan dan pelatihan di mana peserta didik adalah di bagian atas bagan organisasi daripadabagian bawah. Kemudian kita akan melihat implikasi bahwa seperti paradigma memiliki instruksional untuk desain-teori,termasuk sejauh mana beberapa keputusan desain mungkin harus dibuat oleh peserta didik saatmereka belajar.

Sebuah teori desain instruksional-adalah teori yang menawarkan bimbingan eksplisit tentang bagaimana untuk lebih membantu orang belajar dan mengembangkan. Jenis-jenis pembelajaran dan pengembangan dapat mencakup kognitif, emosional, sosial, fisik, dan spiritual. Misalnya, di Sekolah Cerdas, buku menggambarkan teori instruksional-desain, yang disebut. 'Teori Satu, "yang menawarkan bimbingan berikut untuk apa instruksi harus mencakup untuk mendorong kognitif belajar. 
Desain Instruksional harus menyediakan:  informasi deskripsi dan contoh-contoh dari tujuan, pengetahuan yang dibutuhkan, dan pertunjukan diharapkan. Pemikiran praktek, kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dan  reflektif apa pun yang menjadi belajar-menambah angka, pemecahan masalah kata, menulis esai. Informatif umpan balik jelas dan  menyeluruh untuk peserta didik tentang kinerja mereka, membantu mereka untuk melanjutkan lebih efektif. Kuat intrinsik atau ekstrinsik motivasi. Kegiatan yang cukup dihargai, baik karena mereka sangat menarik dan terlibat dalam diri mereka sendiri atau karena mereka memberi peluang ke prestasi lain yang menyangkut pembelajar  Ini adalah teori instruksional-desain. Tentu saja, menguraikan masing-masing pedoman dalam bukunya, namun gambaran ini memberikan contoh yang baik dari apa teori instruksional-desain seperti. Jadi apa yang adalah karakteristik utama bahwa semua instruksional desain-teori memiliki kesamaan? tidak seperti jenis familiar lebih teori, instruksional desain-teori desain berorientasi (fokus pada berarti untuk mencapai tujuan yang diberikan untuk belajar atau pengembangan), bukan deskripsi berorientasi (berfokus pada hasil dari peristiwa yang diberikan). Dalam kasus Teori Satu, tujuannya adalah untuk meningkatkan pembelajaran "untuk setiap kinerja kita ingin mengajar "
Kelebihan dalam buku ini, Pertama jelas mendiskripsikan secara rinci tentang sistematika dan komponen Desain Instrusional yang berorientasi membuat. sebuah teori yang lebih langsung berguna untuk pendidik, karena memberikan bimbingan langsung tentang cara untuk mencapai tujuan mereka.  Kedua, desain instruksional-teori mengidentifikasi metode pengajaran (cara untuk mendukung dan memfasilitasi pembelajaran) dan situasi di mana metode-metode yang harus dan tidak boleh digunakan. Didalam suatu metode (pada tingkat umum dari deskripsi) adalah: jelas informasi, praktik bijaksana, informatif umpan balik, dan motivator yang kuat. Perkins melanjutkan dengan mengatakan, Pengajaran yang baik menuntut berbeda metode untuk kesempatan yang berbeda, dan dia menjelaskan bagaimana sebuah teori menjadi acuan tiga cara pengajaran yang berbeda: instruksi didaktik, pelatihan, dan pengajaran Socrates. 
Ketiga, dalam semua instruksional desain-teori, metode pengajaran dapat dipecah menjadi lebih rinci. Komponen metode yang memberikan pedoman lebih untuk pendidik. Identifikasi tujuan bagi siswa pemantauan dan sinyal proses menuju tujuan;memberikan contoh dari konsep , demonstrasi, keterkaitan konsep baru untuk yang lama melalui identifikasi familiar, diperluas, dan baruelemen, melegitimasi suatu konsep baru atau prosedur dengan cara prinsip siswa sudah tahu,  Dan keempat, metode probabilistik bukan deterministik, yang berarti para desainer  meningkatkan kemungkinan untuk mencapai tujuan daripada memastikan pencapaian tujuan. Dalam suatau teori, memberikan contoh berlimpah dari konsep diperlakukan tidak akan menjamin bahwa tujuan untuk siswa menang akan dicapai. Tapi, hal itu akan meningkatkan kemungkinan bahwa tujuna pembelajaran akan tercapai tercapai. Jadi, instruksional desain-desain yang berorientasi teori, menggambarkan metode pengajaran dan situasi di mana metode-metode yang harus digunakan, metode dapat dipecah menjadi komponen yang lebih sederhana metode, dan metode probabilistik. Masing-masing karakteristik instruksional desain-teori.

Karakteristik penting dari pembelajaran desain-teori adalah bahwa desain berorientasi (atau tujuan oriented) pada teori. Hal ini membuat mereka sangat berbeda dari apa yang kebanyakan desain pembelajaranyang  biasanya berpikir sebagai teori. Teori dapat dianggap sebagai berurusan dengan sebab-akibat hubungan arus atau dengan peristiwa dalam proses alami, dengan mengingat bahwa efek-efek atau kejadian yang hampir selalu probabilistik (yaitu, menyebabkan meningkatkan kemungkinan efek lain terjadi) daripada deterministik (yaitu, penyebabnya selalu menghasilkan menyatakan efek).

Kebanyakan desainer  berpikir tentang teori-teori yang bersifat deskriptif, yang berarti bahwa teori menjelaskan efek yang terjadi ketika kelas tertentu peristiwa kausal terjadi, atau artinya menggambarkan urutan di mana peristiwa tertentu terjadi. Sebagai contoh, informasi pengolahan teori deskriptif. Antara lain, mengatakan bahwa informasi baru memasuki ingatan jangka pendek sebelum memasuki memori jangka panjang. Ini tidak memberitahu tentang bagaimana memfasilitasi pembelajaran. Teori deskriptif dapat digunakan untuk prediksi (diberi acara kausal, memprediksi apa efek yang akan terjadi, atau, diberikan satu acara di proses, memprediksi apa yang mungkin akan terjadi peristiwa berikutnya) atau menjelaskan (mengingat efek yang telah terjadi, menjelaskan apa yang harus telah menyebabkan atau mendahuluinya). Tapi desain berorientasi teori sangat berbeda dari teori deskriptif.  Teori desain yang preskriptif, dalam arti bahwa para desain instruksional linier desain pembelajaran menawarkan pedoman seperti apa metode yang digunakan untuk mencapai tujuan terbaik yang diberikan. Biasanya tidak preskriptif dalam arti mengeja dengan sangat rinci apa yang harus dilakukan dan memungkinkan tidak ada variasi.
Kritik 

Isi dari buku ini adalah mengemukakan strategi instruksional merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses instruksional untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditentukan. Dengan kata lain strategi instruksional dapat pula disebut sebagai cara yang sistematis dalam mengkomunikasikan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan instruksional tertentu. Artinya hal ini berkenaan dengan bagaimana menyampaikan isi pelajaran. Karena strategi instruksional ini disusun untuk mencapai tujuan instruksional tertentu, maka ia harus disusun sesuai dengan TIK (Tujuan Instruksioanl Khusus). 
Dalam bab ringkasan pada teori instruksional untuk era informasi, Reigeluth menarik bagi pembaca untuk pertimbangan dari bahasa umum yang diusulkan dalam buku ini. Bahasa adalah tentatif dan persuasif, tetapi tidak dapat meyakinkan semua pembaca. Ada banyak konten dari nilai dalam buku ini, dan saya telah memilih hanya beberapa konsep untuk menyorot sini. Misalnya, gagasan menggunakan prinsip situtational (Bab 4) sebagai heuristik atau pedoman instruksional untuk meningkatkan kualitas pendekatan dan hasil pembelajaran adalah pengingat akan pentingnya pusat konteks pendidikan  Pembahasan  obyek pembelajaran (Bab 16) meletakkan dasar untuk memahami terminologi dan harapan untuk potensi  sumber daya pendidikan terbuka untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran dirancang melalui penggunaan kembali atau repurposing dengan asumsi penerimaan akhirnya bahasa umum yang diusulkan, konsep-konsep ini dapat membantu desainer instruksional meningkatkan belajar dalam berbagai konteks.  Ide lain saya yang saya temukan dan menarik adalah pengakuan akan pentingnya bangunan teori dan teori (Bab 18) untuk  praktisi. Visi maju dalam volume prinsip-prinsip mendasar dari teori instruksional untuk pendidikan di  era informasi menarik, keragaman, inisiatif, arah diri sendiri, kolaborasi, emosional. 
Prinsip-prinsip di atas mengarah pada representasi teori sebagai pedoman bagi para guru, dan lain-lain dalam suatu sistem pembelajaran terpadu untuk penelitian yang tujuannya “meningkatkan”, sedangkan teori deskriptif muncul dari penelitian untuk membuktikan. Ide ini akan beresonansi dengan pendidik yang memiliki pengalaman dengan metode evaluasi formatif untuk meningkatkan instruksi mereka. Praktek desain ini baik yakni banyak pembelajaran yang dioperasionalkan dalam buku ini. Para editor menyediakan  peluang untuk aktivasi pengetahuan sebelumnya, pertanyaan untuk refleksi (dalam catatan kaki), contoh, eksplisit, navigasi bimbingan, dan strategi lainnya yang bersama-sama dengan konsistensi internal struktur, bahasa dan gaya, yang membuatnya lebih mudah untuk mencerna isi teoritis. 
Namun demikian, buku ini ditujukan pada pembaca tingkat tinggi yang  terdiri dari peneliti, mahasiswa pascasarjana, dan teori dalam desain instruksional. Pemahaman pembaca akan tergantung pada pengalaman baik teoritis dan praktis dengan desain instruksi. Buku ini masih perlu ditelusuri. Penerapan teori desain pembelajaran dan konsep itu mungkin terbatas hanya dapat diterapkan dalam masyarakat di luar sistem sekolah Amerika Serikat. Memang editor mengungkapkan harapan bahwa ide-ide mereka dieksplorasi dan divalidasi dalam konteks lain, sebagai dasar untuk membangun basis pengetahuan umum untuk  paradigma pendidikan sehingga dapat diterima secara luas. 
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Review

Menurut Morisson, Ross, dan Kemp, model desain sistem pembelajaran ini akan membantu pendidik sebagai perancang program atau kegiatan pembelajaran dalam memahami kerangka teori dengan lebih baik dan menerapakan teori tersebut untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Pengembangan perangkat model Kemp member kesempatan kepada para pengembang untuk dapat memulai dari komponen mana pun. Unsur-unsur pengembangan perangkat pembelajaran menurut Model Kemp, meliputi: 
1. Identifikasi Masalah Pembelajaran (Instructional Problems)
Pada tahapan ini dilakukan analisis tujuan berdasarkan masalah pembelajaran yang terdapat di dalam kurikulum yang berlaku untuk bahan kajian yang akan dikembangkan perangkatnya. Tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi adanya kesenjangan antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik menyangkut model, pendekatan, metode, teknik, maupun strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran.
2. Analisis Karakteristik Siswa (Leaner Characteristics)
Pada tahap ini dilakukan analisis karakteristik siswa yang akan menjadi tempat implementasi perangkat. Karakteristik yang dimaksud meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Sumber untuk memperoleh karakteristik siswa antara lain guru, kepala sekolah atau dokumen yang relevan. Ciri pribadi misalnya umur, sikap, dan ketekunan terhadap pelajaran.

3. Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas merupakan perincian isi mata ajar dalam bentuk garis besar untuk menguasai isi bahan kajian atau mempelajari keterampilan yang mencakup keterampilan kognitif, keterampilan psikomotor, dan keterampilan sosial. Analisis tugas ini meliputi analisis struktur isi, analisis prosedural, analisis konsep, dan pemrosesan informasi. Analisis struktur isi dilakukan dengan mencermati kurikulum sedangkan analisis prosedural adalah analisis tugas yang dilakukan dengan mengidentifikasi tahap-tahap penyelesaian tugas sehingga diperoleh peta tugas. Analisis konsep dilakukann dengan mengidenfikasi konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan menyusunnya secara sistematis sesuai urutan penyajian dan merinci konsep-konsep yang relevan. Hasil analisis ini akan diperoleh peta konsep. 
Analisis pemrosesan informasi dilakukan untuk mengelompokkan tugas-tugas yang akan dilaksanakan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung dengan mempertimbangkan alokasi waktu. Analisis pemrosesan informasi ini akan menghasilkan cakupan konsep atau tugas yang akan diajarkan dalam pembelajaran yang tertuang dalam satu rencana pembelajaran.
Jadi analisis tugas tidak lain dari analisis isi pelajaran, konsep, pemrosesan informasi yang digunakan untuk memudahkan pemahaman atau penguasaan terkait tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

4. Merumuskan Indikator (Instructional Objectives)
Rumusan tujuan pembelajaran adalah tujuan pembelajaran khusus (indikator hasil belajar) yang diperoleh dari hasil analisis tujuan yang dilakukan pada tahap masalah pembelajaran. Secara spesifik tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengkonversikan analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan khusus yang lebih operasional. Indikator dirumuskan berfungsi sebagai alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran, kerangka kerja dalam mengevaluasi hasil belajar siswa dan panduan siswa dalam belajar.
5. Menyusun Materi Pembelajaran (Content Squencing)
Pada tahap ini isi pokok bahasan yang akan diajarkan diurutkan terlebih dahulu. Terdapat  lima aspek yang perlu diperhatikan dalam mengurutkan pokok bahasan yaitu pengetahuan prasyarat, familiaritas, kesukaran, minat, dan perkembangan siswa. Setelah isi pokok bahasan diurutkan, langkah selanjutnya adalah menentukan strategi awal pembelajaran.
6. Strategi Pembelajaran (Instructional Strategies)
Strategi pembelajaran yang digunakan menggambarkan urutan dan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan atau metode, pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7. Pemilihan Media atau Sumber pembelajaran (Instructional Delivery)
Metode penyampaian ditentukan berdasarkan tujuan dan lingkungan pembelajaran, yang dapat bersifat klasikal, kelompok, atau individual. Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih.  Memilih alat dan bahan disuaikan dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang terdapat RPP dan LKS.
8. Instrumen Penilaian (Evaluation Instrument)
Instrumen penilaian (tes hasil belajar) disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus yang telah dirumuskan. Kriteria penilaian yang dilakukan adalah penilaian acuan patokan sehingga tes hasil belajar yang dikembangkan harus dapat mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran khusus.

9. Sumber Pembelajaran (Instructional Resources)
Faktor-faktor yang diperhatikan dalam membuat media pembelajaran yang akan dipergunakan yaitu ketersediaan secara komersial, biaya pengadaan, waktu untuk menyediakannya dan menyenangkan bagi siswa.
10. Pelayanan Pendukung (Support Services)

Pelayanan pendukung meliputi ketersediaan anggaran, fasilitas, bahan, perlengkapan, kemampuan staf, pengajar, perancang pembelajaran, pakar, dan lain sebagainya. Ini sangat menentukan keberhasilan pengembangan perangkat. Untuk itu, dibutuhkan anggaran atau dana, fasilitas bahan dan pengembangan.

11. Evaluasi Formatif (Formative Evaluation)
Penilaian formatif adalah penilaian yang dilakukan setiap selesai satu unit proses pembelajaran. Penilaian ini berfungsi sebagai pemberi informasi kepada pengajar atau tim pengembang seberapa baik program ini mencapai sasaran. Penilaian ini berguna untuk menemukan kelemahan dalam perencanaan pembelajaran sehingga berbagai kekurangan ini dapat dihindari sebelum program dipakai secara luas.

12. Penilaian Sumatif (Summative Evaluation)
Penilaian sumatif diarahkan pada pengukuran seberapa jauh hasil belajar utama dicapai pada akhir seluruh pembelajaran, dapat juga berupa kegiatan menindaklanjuti siswa setelah ia menyelesaikan suatu program pembelajaran untuk menentukan apakah dan bagaimana ia menggunakan dan menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipelajarinya dalam program pembelajaran. Penilaian sumatif meliputi hasil ujian, akhir unit dan uji akhir pembelajaran tertentu. Sumber informasi utama didapatkan dari hasil posttest
13. Revisi Perangkat Pembelajaran (Revision) 
Revisi perangkat pembelajaran dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Kegiatan revisi dilakukan secara terus menerus pada setiap langkah pengembangan. Revisis dilakukan berdasarkan masukan dan penilaian yang diperoleh dari kegiatan validasi perangkat pembelajaran oleh pakar, simulasi, dan uji coba sehingga validasi ini lebih mengarah pada tujuan kebenaran dan kesuaian isi pada saat menerapkannya sebagai peragkat pembelajaran di sekolah.

Tiap-tiap langkah dalam rancangan pengembangan berhubungan secara langsung dengan aktivitas revisi, sehingga memungkinkan sejumlah perubahan dari segi isi atau perlakuan terhadap semua unsur tersebut selama program berlangsung. Pada model Kemp ini, seorang pengembang perangkat dapat memulai proses pengembangan dari komponen yang manapun dalam siklus yang berbentuk bulat telur tersebut. Namun karena kurikulum yang berlaku secara nasional berorientasi kepada tujuan pembelajaran (komptensi dasar dan tujuan pembelajaran khusus), maka proses pengembangan perangkat seyogyanya dimulai dari tujuan pembelajaran. Esensi disain pembelajaran mengacu kepada empat komponen yaitu peserta belajar, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan penilaian proses pembelajaran. Keempat komponen ini merupakan dasar bagi model disain pembelajaran, sebagai berikut:

a. Peserta Belajar
Apapun disain pembelajaran dan mata ajaran yang disampaikan, perlu kiranya diketahui bahwa yang sebenarnya dilakukan oleh para perancang adalah menciptakan situasi belajar yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta belajar merasa nyaman dan termotivasi dalam proses belajarnya. Disain pembelajaran harus mengacu pada peserta belajar. Setiap 3peserta belajar adalah individu unik dan perlu dipertimbangkan dalam merancang sebuah disain pembelajaran.Hal yang perlu dipertimbangkan untuk aspek peserta belajar antara lain adalah karakteristik umum peserta, lingkungan sosial budaya, kompetensi awal, atau prasyarat, gaya belajar dan masih banyak lagi yang lain.

b. Tujuan Pembelajaran
Disain dan rancangan pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, tujuan dari pembelajaran adalah untuk memenuhi atau mencapai kompetensi tertentu. Rumusan tujuan pembelajaran dikembangkan berdasarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik jika ia selesai belajar. Disain pembelajaran perlu memadukan kebutuhan peserta didik dengan kompetensi yang harus dia kuasai nanti setelah selesai belajar.
c. Metode Pembelajaran

Metode terkait dengan strategi pembelajaran yang sebaiknya dirancang agar proses belajar berjalan mulus. Metode adalah cara-cara atau tehnik yang dianggap jitu untuk menyampaikan materi ajar. Dalam disain pembelajaran langkah ini sangat penting karena metode inilah yang menentukan situasi belajar yang sesungguhnya. Dilain pihak, kepiawaian seorang disainer pembelajaran juga terlihat dalam cara dia menentukan metode ini. Metode sebagai strategi pembelajaran biasa dikaitkan dengan media, dan waktu yang tersedia untuk belajar. Pada konsep sederhana ini, metode adalah komponen strategi pembelajaran yang sederhana.

d. Evaluasi Pembelajaran

Konsep ini menganggap menilai hasil belajar peserta didik sangat penting. Indikator keberhasilan pencapaian suatu tujuan belajar dapat diamati dari penilaian hasil belajar ini. Seringkali penilaian diukur dengan kemampuan menjawab dengan benar sejumlah soal-soal obyektif. Penilaian dapat juga dilakukan dengan format non-soal, yaitu dengan instrumen pengamatan, wawancara, kuesioner, dan sebagainya.

Empat komponen pembelajaran di atas, dalam  buku ini dapat dijabarkan dalam bentuk langkah pembelajaran sebagai berikut :

a) Menentukan tujuan dan daftar topik, menetapkan tujuan umum untuk pembelajaran tiap topiknya.

b) Menganalisis karakteristik peserta didik, untuk siapa pembelajaran tersebut didesain.

c) Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan syarat dampaknya dapat dijadikan tolok ukur perilaku peserta didik.

d) Menentukan isi materi pelajar yang dapat mendukung tiap tujuan.

e) Pengembangan  penilaian awal untuk menentukan latar belakang  peserta didik dan pemberian level pengetahuan terhadap suatu topik.

f) Memilih aktivitas dan sumber pembelajaran yang menyenangkan atau menentukan strategi  pembelajaran, jadi  peserta didik    akan mudah menyelesaikan tujuan yang diharapkan.

g) Mengkoordinasi dukungan pelayanan atau sarana penunjang yang meliputi personalia, fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan jadwal untuk melaksanakan rencana pembelajaran.

h) Mengevaluasi pembelajaran  peserta didik dengan syarat mereka menyelesaikan pembelajaran serta melihat kesalahan-kesalahan dan peninjauan kembali beberapa fase dari perencanaan yang membutuhkan perbaikan yang terus menerus, evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.
Kritik 

Desain instruksional yang efektif merupakan prasyarat utama bagi hasil pembelajaran yang diinginkan. Meskipun bidang desain instruksional (ID) relatif muda, multidisiplin dan berkembang pesat alam membutuhkan kerja teliti untuk menerapkan heuristik berbasis bukti terbaru di pengaturan instruksional. Desain yang dikemukakan oleh Morrison ini berfungsi sebagai sumber tak ternilai, yang menyediakan desainer instruksional dengan bimbingan penting untuk menerapkan berbasis bukti heuristik untuk berbagai masalah instruksional tepat.  Model yang disajikan dalam Buku menganggap ID suatu siklus yang berkelanjutan dari sembilan elemen, yang didukung oleh proses yang sedang berlangsung berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  Banyak contoh berdasarkan pengalaman profesional penulis 'disediakan untuk pengaturan yang berbeda yang mendukung fokus buku ini pada aplikasi. Selain itu, berbagai fitur pedagogis dimasukkan untuk merangsang pemikiran terhadap tujuan menggunakan model ID untuk pengembangan instruksi yang efektif. Dalam hal ini, keseimbangan yang tepat antara teori dan aplikasi disediakan karena masalah kompleks diintegrasikan ke dalam teks dengan presentasi easyto-tindak. Misalnya, pada awal setiap bab adalah skenario dunia nyata yang dapat digunakan untuk memicu diskusi kelas. Pertanyaan yang diberikan memandu pembaca di seluruh bab. Pada akhir bab, pembaca lanjut dilengkapi dengan latihan dan masalah yang realistis. Terakhir namun tidak sedikit, kunci masalah dan pertanyaan mengenai kualitas manajemen proyek ID yang dimasukkan sebagai bagian terpisah di banyak bab.
Hampir setiap bab terlihat seperti sumber referensi yang independen secara keseluruhan. Artinya, membaca linier dari depan ke belakang tidak diperlukan bagi mereka yang akrab dengan lapangan. Pada sisi lain, sumber dapat digunakan sebagai buku teks untuk kursus pengantar sebagai transisi yang sangat efektif dan hubungan antara unsur-unsur dari model yang disorot sangat sering. Buku ini dimulai bab pertama dengan menyediakan pembaca dengan pengenalan proses ID, mengklarifikasi terminologi, membahas manfaat dari ID di berbagai pengaturan, memeriksa beberapa konteks di mana ID bekerja, mengidentifikasi tempat dasar yang mendasari proses ID dan penyajian gambaran model desain yang diusulkan. Kritik dari ID Proses juga dibahas dengan alasan-alasan yang kuat dalam bab pertama. 
Model yang disarankan dalam buku ini pada dasarnya kognitif dan memanfaatkan perilaku yang relevan pedoman. Selain itu, penyajian model membuatnya mudah diadopsi oleh konstruktivis praktisi.  Bab-bab disorot di sini sebagai potongan terisolasi disediakan dalam buku yang relevan dengan transisi, yang memberdayakan percakapan intelektual dan pembaca-ramah. Meskipun aliran membaca hampir sempurna setelah enam edisi dan penulis melayani peserta didik yang berbeda preferensi sebanyak mungkin, kontemplasi pada praktek dan diberikan skenario dunia nyata adalah sangat disarankan daripada membaca sampul cepat. Singkatnya, sumber daya ini berfungsi sebagai kualitas referensi teks ke siapapun yang tertarik dalam desain instruksional, dan dapat digunakan secara efektif oleh baik pemula dan praktisi ahli di lapangan.
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